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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dan hambatan dalam implementasi pendidikan inklusi
di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan
melalui observasi dan wawancara dengan kepala sekolah serta guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi inklusi dilakukan dengan mengintegrasikan siswa berkebutuhan khusus (ABK) ke dalam kelas reguler
secara fleksibel, menyesuaikan kondisi emosional siswa tanpa adanya target belajar yang dipaksakan.
Penerimaan sosial dari teman sebaya dan dukungan orang tua menjadi faktor pendukung penting. Namun,
hambatan signifikan meliputi ketidakstabilan emosi siswa, kurangnya pelatihan guru dalam pendidikan khusus,
serta ketiadaan sarana dan prasarana yang mendukung. Evaluasi program inklusi juga belum dilakukan secara
sistematis. Temuan ini menegaskan petlunya pelatihan guru, penyediaan fasilitas, dan sistem evaluasi yang
inklusif untuk meningkatkan efektivitas pendidikan inklusi di tingkat SMP.

Kata Kunci: hambatan; implementasi; pendidikan inklusi; strategi; sekolah menengah.

Abstract

This study aims to identify the strategies and challenges in implementing inclusive education at the junior
high school (SMP) level. Using a qualitative case study approach, data were collected through observations
and interviews with the school principal and teachers. The findings reveal that the inclusive education strategy
involves integrating students with special needs (SEN) into regular classrooms with flexible learning tailored
to their emotional conditions, without enforcing strict learning targets. Positive peer acceptance and strong
parental support emerged as key enabling factors. However, significant challenges include students’ emotional
instability, the lack of teacher training in special education, and the absence of supporting facilities.
Additionally, program evaluation is not yet conducted systematically. These findings underscore the
importance of teacher training, adequate facilities, and inclusive assessment systems to enhance the
effectiveness of inclusive education at the junior high school level.

Keyword: challenges; implementation; inclusive education; strategies; junior high school.

1. Pendahuluan

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan yang bertujuan untuk mengakomodasi keberagaman
peserta didik, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus (ABK), dalam lingkungan pendidikan yang
setara dan inklusif. Konsep pendidikan inklusi berakar pada prinsip hak asasi manusia, di mana
setiap anak berhak mendapatkan pendidikan yang layak tanpa diskriminasi, tetlepas dari kondisi
fisik, intelektual, sosial, emosional, atau bahasa mercka. Menurut Booth dan Ainscow (2002),
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pendidikan inklusi adalah proses yang berupaya untuk menghilangkan hambatan dalam pendidikan
dan menciptakan sistem pendidikan yang dapat mengakomodasi semua siswa, termasuk mereka
yang memiliki kebutuhan khusus. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh
pendidikan yang layak, termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus.

Pendidikan inklusi didasarkan pada beberapa prinsip dasar, antara lain kesetaraan, partisipasi,
dan keterlibatan masyarakat. Kesetaraan berarti setiap anak, tanpa memandang latar belakang atau
kondisi, memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Partisipasi
mendorong semua siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga mereka dapat
belajar dari satu sama lain. Keterlibatan masyarakat sangat penting untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung bagi siswa berkebutuhan khusus, di mana orang tua, masyarakat, dan pemerintah
berperan aktif dalam mendukung pendidikan inklusi (Aas, 2019; Goransson et al, 2019;
Sulistiyaningsih & Handayani, 2018).

Pendidikan inklusi di Indonesia telah berjalan lebih dari satu dekade, namun masih banyak
tantangan yang harus dihadapi. Menurut data dari Direktorat Pembinaan Pendidikan Luar Biasa,
hanya sekitar 18% dari 1,6 juta anak berkebutuhan khusus yang mendapatkan layanan pendidikan
inklusi (Zakiah et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada kebijakan yang mendukung
pendidikan inklusi, implementasinya masih jauh dari harapan. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan inklusi di
Indonesia, serta menjadi referensi bagi para pendidik, pengambil kebijakan, dan peneliti di bidang
pendidikan.

Meskipun pendidikan inklusi memiliki banyak manfaat, implementasinya sering kali
menghadapi berbagai tantangan. Beberapa hambatan yang umum ditemukan antara lain kurangnya
pelatthan guru, sarana dan prasarana yang tidak memadai, serta stigma negatif dari masyarakat.
Muhibbin dan Hendriani (2021) menunjukkan bahwa banyak guru merasa kurang memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk mengelola kelas inklusi, sementara itu, Zakiah
et al. (2021) mencatat bahwa ketersediaan fasilitas yang ramah bagi ABK masih menjadi masalah di
banyak sekolah. Selain itu, stigma negatif terhadap ABK di masyarakat dapat menghambat
penerimaan mereka dalam lingkungan sekolah, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya
pemahaman tentang pendidikan inklusi dan kebutuhan ABK (Genova, 2015).

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, beberapa strategi dapat diterapkan.
Meningkatkan kualitas pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik lainnya agar mereka lebih siap dalam
menghadapi tantangan pendidikan inklusi adalah langkah penting. Program pelatthan yang
berkelanjutan dapat membantu guru memahami kebutuhan ABK dan cara mengelola kelas inklusi
dengan efektif (Hamdan et al., 2016). Selain itu, pengembangan kurikulum yang fleksibel sangat
penting untuk memastikan bahwa semua siswa dapat belajar dengan cara yang sesuai dengan
kemampuan mereka (Forlin & Lian, 2008). Membangun kemitraan antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat juga dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan inklusi, di mana
keterlibatan semua pihak dapat membantu mengurangi stigma dan meningkatkan pemahaman
tentang pentingnya pendidikan inklusi (Sari & Hendriani, 2021). Dengan memahami landasan teori
pendidikan inklusi, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya
pendekatan ini dalam menciptakan sistem pendidikan yang adil dan setara bagi semua siswa, serta
mengidentifikasi strategi yang efektif untuk mengatasi hambatan yang ada.

Terdapat beberapa penelitian yang meneliti topik serupa terkait hambatan dan strategi dalam
implementasi pendidikan inklusif. Salah satunya adalah penelitian oleh Mukti et al. (2023) yang
berfokus pada identifikasi hambatan serta perumusan solusi untuk mengoptimalkan pendidikan
inklusif melalui perbaikan aspek input dan proses. Menggunakan metode studi literatur, penelitian
ini menemukan bahwa kendala utama dalam pendidikan inklusif meliputi keterbatasan jumlah guru
pembimbing khusus, rendahnya kompetensi guru reguler, persepsi yang kurang tepat terhadap Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK), ketidaksesuaian kurikulum, serta minimnya sarana dan prasarana
pendukung. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mengusulkan peningkatan jumlah dan
kualitas guru pembimbing, pelatihan bagi guru reguler, sosialisasi mengenai ABK, penyesuaian
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kurikulum, serta penguatan fasilitas pendukung. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa
pendidikan inklusif memetlukan penguatan tenaga pendidik, peningkatan kompetensi guru,
perubahan persepsi yang lebih tepat, adaptasi kurikulum, serta pengadaan fasilitas yang lebih ramah.

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian oleh Kaltsum et al. (2024) secara spesifik
mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat implementasi kebijakan pendidikan inklusif di
SMP Negeri Kota Sangatta. Dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan di beberapa SMP Negeri
di Sangatta Utara dan Selatan, penelitian ini menemukan bahwa hambatan utama dalam pelaksanaan
kebijakan pendidikan inklusif mencakup ketiadaan Guru Pendamping Khusus (GPK), keterbatasan
sarana dan prasarana yang mendukung aksesibilitas, serta belum adanya penetapan kuota bagi
Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK). Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan
dukungan dari pemerintah dan pihak sekolah melalui penyediaan formasi GPK dalam rekrutmen
aparatur sipil negara, alokasi anggaran dari pendapatan belanja daerah untuk peningkatan fasilitas,
serta penetapan kuota khusus bagi PDBK yang didukung dengan sosialisasi kepada masyarakat.

Penelitian lain yang juga membahas tantangan pendidikan inklusif adalah studi oleh Sitanggang
et al. (2025), yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Penelitian
ini menyoroti tantangan utama dalam implementasi pendidikan inklusif di Indonesia, yaitu
keterbatasan kompetensi guru, rendahnya dukungan dari masyarakat, serta kurangnya sarana dan
prasarana yang memadai. Sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan inklusif, peneliti
merekomendasikan pelatihan bagi tenaga pendidik, penguatan infrastruktur dan fasilitas, perubahan
pola pikir masyarakat melalui sosialisasi, serta kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan
masyarakat. Temuan ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya bahwa keberhasilan pendidikan
inklusif sangat bergantung pada sinergi antara berbagai pemangku kepentingan.

Terakhir, penelitian dari Andriyan et al. (2023) juga berkontribusi dalam mengidentifikasi
hambatan serta merumuskan strategi optimal dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif. Dengan
metode scoping literature review yang mengandalkan berbagai sumber akademik seperti Google
Scholar, ResearchGate, ScienceDirect, dan ERIC, penelitian ini menemukan bahwa tantangan
utama dalam pendidikan inklusif mencakup keterbatasan sarana pendukung, kurangnya pemahaman
dan kompetensi guru, kurikulum yang belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan ABK, stigma
negatif dari masyarakat, serta manajemen dan sumber daya sekolah yang masih terbatas. Untuk
mengatasi hambatan tersebut, penelitian ini menyarankan beberapa strategi, seperti peningkatan
kualitas in-service training (INSET) bagi guru, pengembangan kurikulum inklusif, penyelenggaraan
program kesadaran masyarakat, penerapan school-based professional development programmes,
dukungan bagi keluarga, serta keterlibatan pemerintah dalam penyediaan layanan dan fasilitas bagi
ABK. Selain itu, kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan di tingkat regional, nasional,
maupun internasional dinilai sebagai langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas pendidikan
inklusif.

Berbagai studi sebelumnya telah membahas hambatan dan strategi dalam pendidikan inklusi.
Mukti et al. (2023) menyoroti lemahnya kompetensi guru reguler dan keterbatasan fasilitas sebagai
kendala utama. Kaltsum et al. (2024) menemukan bahwa ketiadaan guru pendamping khusus (GPK)
dan tidak adanya kuota khusus bagi peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK) memperburuk
situasi. Sitanggang et al. (2025) menegaskan pentingnya dukungan masyarakat dan pelatihan bagi
tenaga pendidik. Sementara itu, Andriyan et al. (2023) menekankan pentingnya kolaborasi lintas
sektor serta penguatan kurikulum dan pelatihan guru sebagai strategi jangka panjang. Meskipun
kontribusi studi-studi tersebut penting, sebagian besar penelitian masih bersifat makro atau
menggunakan pendekatan literatur review. Namun, hingga saat ini belum banyak studi yang
mengkaji secara spesifik praktik dan hambatan pendidikan inklusi di tingkat SMP di Indonesia,
terutama dari perspektif pelaku langsung di sekolah. Dengan demikian, penelitian ini berupaya
menjawab pertanyaan: Bagaimana strategi yang diterapkan dan hambatan yang dihadapi oleh SMP
dalam mewujudkan pendidikan inklusi? Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
kontekstual tentang praktik pendidikan inklusi melalui pendekatan kualitatif yang mendalam
terhadap pengalaman guru dan kepala sekolah.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi dan wawancara
untuk menggali informasi mendalam mengenai implementasi pendidikan inklusi di Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memahami secara komprehensif dinamika serta tantangan yang dihadapi dalam penerapan
pendidikan inklusi di lingkungan sekolah. Menurut Denzin dan Lincoln (2011), penelitian kualitatif
berfokus pada pemahaman fenomena sosial dari perspektif individu yang terlibat, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang konteks dan makna dati pengalaman mereka.

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah dan guru yang memiliki pengalaman langsung
dalam menyelenggarakan pendidikan inklusi di satu SMP yang dipilih secara purposive. Pemilihan
subjek didasarkan pada kriteria tertentu, yaitu mereka yang terlibat aktif dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan program inklusi, serta memiliki interaksi langsung dengan siswa berkebutuhan
khusus (ABK) di lingkungan sekolah. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan keberadaan program
inklusi yang sudah berjalan secara aktif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
panduan wawancara semi-terstruktur dan lembar observasi. Panduan wawancara disusun untuk
menggali informasi mengenai strategi pembelajaran, kendala yang dihadapi, dukungan orang tua,
serta evaluasi program inklusi. Sementara itu, lembar observasi digunakan untuk mencatat interaksi
antar siswa, metode pengajaran, dan keberadaan sarana prasarana pendukung pendidikan inklusi.

Observasi dilakukan secara langsung di sekolah untuk mengamati bagaimana pendidikan
inklusi diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Fokus observasi mencakup interaksi antara
siswa berkebutuhan khusus dengan siswa lainnya, metode pengajaran yang diterapkan oleh guru,
serta sarana dan prasarana yang mendukung pendidikan inklusi. Data yang diperoleh melalui
observasi dicatat secara sistematis untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam
implementasi program inklusi. Menurut Creswell (2014), observasi adalah metode yang efektif
untuk mengumpulkan data dalam konteks alami, memungkinkan peneliti untuk melihat langsung
perilaku dan interaksi yang terjadi di lapangan.

Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru sebagai informan utama yang memiliki
pengalaman langsung dalam pelaksanaan pendidikan inklusi. Teknik wawancara semi-terstruktur
digunakan agar memungkinkan fleksibilitas dalam mengeksplorasi berbagai aspek yang relevan
dengan topik penelitian. Pertanyaan wawancara mencakup kriteria anak berkebutuhan khusus,
dukungan orang tua, kesiapan guru, kendala dalam pembelajaran, serta evaluasi terhadap program
inklusi yang telah berjalan. Menurut Kvale (2007), wawancara semi-terstruktur memungkinkan
peneliti untuk menggali informasi yang lebih dalam dan mendapatkan perspektif yang beragam dari
informan, sehingga dapat memperkaya data yang diperoleh.

Data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara kemudian dibandingkan dan dianalisis
secara kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik mengenai strategi dan
hambatan dalam mewujudkan pendidikan inklusi di SMP. Hasil analisis ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pemangku kepentingan dalam meningkatkan efektivitas
program pendidikan inklusi di sekolah. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
tidak hanya berfokus pada angka atau statistik, tetapi juga pada makna dan konteks yang mendasari
pengalaman individu dalam pendidikan inklusi.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Pendidikan inklusi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) ini menghadapi berbagai tantangan
dan hambatan dalam implementasinya. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru,
strategi utama yang diterapkan dalam mendukung pendidikan inklusi adalah dengan menerima siswa
berkebutuhan khusus (ABK) dan mengintegrasikannya ke dalam kelas reguler. Siswa ABK di
sekolah ini memiliki kecerdasan emosional yang rendah dan kondisi emosional yang tidak stabil.
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Salah satu strategi yang diterapkan adalah membiarkan siswa belajar sesuai dengan kondisi
emosionalnya tanpa ada paksaan terkait target belajar. Guru mengajarkan siswa ABK dengan
metode yang sama seperti siswa lainnya, tetapi tetap mempertimbangkan kondisi emosional yang
berubah-ubah. Dalam wawancara, guru menyebutkan bahwa "anak ikut kelas reguler, menyesuaikan
kondisi emosionalnya, dan tidak ada paksaan mengenai target belajar.”

Selain itu, penerimaan siswa ABK oleh teman-temannya juga cukup baik, meskipun terkadang siswa
ini lebih suka menyendiri.

Dukungan dari orang tua siswa ABK menjadi salah satu faktor penting dalam keberlanjutan
pendidikan inklusi. Orang tua siswa ABK sangat mendukung anaknya untuk bersekolah dan
berpartisipasi dalam proses pendidikan. Namun, di sisi lain, sekolah menghadapi berbagai hambatan
dalam implementasi pendidikan inklusi. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya pelatihan bagi
guru terkait pendidikan khusus bagi anak berkebutuhan khusus. Kepala sekolah mengungkapkan
bahwa "pibak sekolah tidak pernab mengikuti kegiatan pendidikan khusus."

Selain itu, sekolah juga tidak memiliki sarana dan prasarana yang mendukung program pendidikan
inklusi, seperti ruang kelas khusus atau alat bantu belajar, yang diperkuat dengan pernyataan bahwa
"tidak ada sarana prasarana yang mendukung pendidikan inklusi."

Hambatan lainnya adalah ketidakstabilan emosi siswa ABK yang menyebabkan kesulitan dalam
proses pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa "ewosi anak tidak stabil, begitu anak merasa kurang
sreg bisa sewaktn-wakin merasa marabh atan malas belajar, dan itu secara langsung dinngkapkan.”

Selain itu, tingkat pemahaman siswa ABK terhadap materi pembelajaran juga terbatas, di mana
hanya sekitar 30% dari materi yang dapat dipahami dengan baik. Beberapa metode seperti hafalan
hadis diterapkan sebagai alternatif pendekatan pembelajaran.

Evaluasi terhadap program pendidikan inklusi di sekolah ini masih bersifat umum tanpa
adanya sistem penilaian khusus yang dirancang untuk siswa berkebutuhan khusus. Meski demikian,
kepala sekolah menegaskan bahwa "selama ini berjalan dengan baik"
meskipun masih terdapat banyak kekurangan dalam implementasinya. Dengan adanya tantangan
yang dihadapi, diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan efektivitas pendidikan inklusi,
termasuk dengan menyediakan pelatihan bagi guru dan sarana serta prasarana yang lebih memadai
guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung perkembangan siswa
berkebutuhan khusus.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan inklusi di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) masih dihadapkan pada berbagai tantangan, terutama terkait kesiapan
guru, kondisi emosional siswa berkebutuhan khusus (ABK), serta keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung. Temuan ini menguatkan literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa keberhasilan
pendidikan inklusi sangat bergantung pada kesiapan sistem pendidikan dan aktor yang terlibat di
dalamnya (Mukti et al., 2023; Kaltsum et al., 2024).

Secara umum, strategi inklusi yang diterapkan di sekolah ini bersifat adaptif dan fleksibel. Siswa
ABK vyang teridentifikasi memiliki kecerdasan emosional rendah dan perilaku menyerupai anak usia
tiga tahun, diikutkan dalam kelas reguler tanpa pembedaan yang eksplisit. Guru menyatakan bahwa
“anak ikut kelas reguler, menyesuaikan kondisi emosionalnya, dan tidak ada paksaan mengenai
target belajar”. Pendekatan ini menunjukkan bentuk diferensiasi pembelajaran yang berorientasi
pada kebutuhan emosional anak, meskipun belum berbasis pada perencanaan Individualized
Education Program (IEP) sebagaimana dianjurkan dalam praktik inklusi ideal.

Dari sisi sosial, penerimaan teman sebaya terhadap siswa ABK cukup positif, di mana “anak
lain bisa berteman, walau kadang anak berkebutuhan khusus ini suka menyendiri”. Hal ini sejalan
dengan prinsip inklusi yang mengedepankan integrasi sosial di lingkungan belajar. Namun, kondisi
ini belum didukung dengan sistem pendampingan atau bimbingan sosial emosional yang sistematis.

Meskipun ada dukungan kuat dati orang tua, yang “sangat mendukung anak untuk
bersekolah”, hambatan internal tetap dominan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pelatthan guru. Pihak sckolah mengakui bahwa mereka “tidak pernah mengikuti kegiatan
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pendidikan khusus”. Ini sejalan dengan temuan Mukti et al. (2023) dan Sitanggang et al. (2025),
yang menyebutkan bahwa rendahnya kompetensi guru reguler menjadi faktor penghambat utama
dalam pendidikan inklusi.

Keterbatasan sarana juga menjadi hambatan nyata. Sekolah menyatakan bahwa “tidak ada
sarana prasarana yang mendukung pendidikan inklusi”, termasuk ruang belajar khusus atau alat
bantu belajar. Temuan ini mendukung studi Kaltsum et al. (2024), yang menekankan bahwa
ketidaktersediaan fasilitas ramah ABK memperburuk kualitas layanan pendidikan inklusi.

Secara pedagogis, pembelajaran untuk siswa ABK tidak menggunakan pendekatan khusus.
Guru menyatakan bahwa “cukup diajarkan seperti anak yang lain karena kondisi emosionalnya
kadang sulit”. Ini menunjukkan pendekatan yang bersifat pasif dan kurang diferensiatif, yang
berpotensi menurunkan efektivitas pembelajaran inklusif. Hanya sekitar 30% materi pembelajaran
yang dapat dipahami dengan baik oleh siswa ABK, dan pendekatan hafalan menjadi alternatif ketika
siswa tidak mampu mengikuti proses belajar reguler. Ketika kondisi emosional anak tidak stabil,
guru bahkan menyebut bahwa “jika dibujuk sudah tidak bisa, ya sudah disuruh pulang saja”. Hal ini
menunjukkan keterbatasan dalam manajemen perilaku dan dukungan psikososial yang diperlukan
dalam konteks inklusi.

Evaluasi program juga menjadi perhatian. Kepala sekolah menyatakan bahwa ‘“selama ini
berjalan dengan baik”, namun evaluasi belum dilakukan secara khusus terhadap perkembangan
siswa ABK. Tidak adanya indikator atau sistem penilaian inklusif menyebabkan program berjalan
tanpa dasar pengukuran kemajuan yang jelas. Ini bertentangan dengan prinsip akuntabilitas dalam
pendidikan inklusi, di mana pemantauan progres siswa menjadi bagian krusial dari keberhasilan
implementasi (Booth & Ainscow, 2002).

Dengan demikian, pembahasan ini memperlihatkan bahwa strategi yang bersifat fleksibel dan
penerimaan sosial yang baik belum cukup apabila tidak ditopang oleh pelatihan guru, dukungan
fasilitas, serta sistem evaluasi yang inklusif. Penelitian ini mempertegas pentingnya intervensi
sistemik—baik dari aspek peningkatan kapasitas guru, kebijakan sekolah, maupun peran pemerintah
daerah dalam menyediakan sarana pendukung. Selain itu, kolaborasi lintas sektor, seperti yang
disarankan oleh Andriyan et al. (2023), dapat menjadi pendekatan strategis untuk meningkatkan
kualitas pendidikan inklusi yang lebih berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Pendidikan inklusi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam kesiapan tenaga pendidik, kondisi emosional siswa berkebutuhan khusus
(ABK), serta keterbatasan sarana dan prasarana. Strategi utama yang diterapkan adalah
mengintegrasikan siswa ABK ke dalam kelas reguler dengan pembelajaran yang fleksibel sesuai
kondisi emosional mereka.

Dukungan orang tua menjadi faktor penting dalam keberlanjutan pendidikan inklusi. Namun,
sekolah masih menghadapi hambatan signifikan, seperti kurangnya pelatihan bagi guru dalam
menangani siswa ABK dan minimnya fasilitas pendukung. Selain itu, ketidakstabilan emosi siswa
ABK juga menjadi kendala dalam proses pembelajaran.

Evaluasi pendidikan inklusi di sekolah ini masih bersifat umum tanpa sistem penilaian khusus
bagi siswa ABK. Meskipun program ini berjalan, masih diperlukan berbagai perbaikan agar lebih
efektif. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, penyediaan sarana dan
prasarana yang memadai, serta peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pendidikan inklusi
menjadi langkah strategis yang harus dilakukan.
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